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KAJIAN DAN POSISI MANAJEMEN MEDIA
SERTA PETA MEDIA DI INDONESIA

Amir Effendi Siregar

Pendahuluan

Ada sementara anggapan bahwa manajemen media tidak
berbeda dengan manajemen komunikasi, meski sejatinya,
keduanya mempunyai perbedaan yang jelas. Secara umum,
manajemen komunikasi lebih luas daripada manajemen
media. Namun, manajemen media bila didalami secara lebih
terperinci akan menjadi sangat luas dan kompleks.

Manajemen media dapat menjadi sangat luas dan
kompleks, karena di dalamnya antara lain terdapat
pembahasan tentang ekonomi media dan ekonomi politik
media, perkembangan teknologi, serta sistem sosial politik
tempat media itu berada. Secara lebih khusus, ekonomi media
dan ekonomi politik media merupakan bagian yang penting
dari manajemen media.

Ekonomi media merupakan salah satu aspek penting
dari pembahasan manajemen media yang mencakup aspek
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ekonomi media, sumber-sumber penghasilan, dan lain
sebagainya. Perkembangan teknologi juga merupakan bagian
penting karena manajemen media harus selalu melakukan
antisipasi terhadap perkembangan dan perubahan yang
terjadi.

Selanjutnya, ekonomi politik dan politik ekonomi
media meletakkan pembahasan media dalam struktur dan
sistem ekonomi dan politik sebuah negara tempat media
tersebut beroperasi. Pembahasan ini berhubungan erat
dengan paradigma yang dikembangkan dalam mengelola
media. Di negara-negara yang menganut paham demokrasi
dan pasar bebas, akan berbeda dalam mengelola media
dibandingkan dengan, misalnya, di negara otoriter. Nilai
ekonomi medianya juga berbeda. Pravda di zaman Uni Soviet,
misalnya, mempunyai oplah yang sangat besar, di atas jumlah
penduduk, tetapi semuanya dibiayai oleh negara. Dengan
demikian, pengelolaannya secara manajemen dan ekonomi
juga berbeda jika dibandingkan dengan New York Times.

Ditinjau dari sudut pandang ini, kita juga bisa
menjelaskan mengapa oplah media cetak di Amerika Serikat
dan Uni Soviet ketika masih berdiri, sama-sama besar dan di
atas jumlah penduduk. Oplah media cetak di Amerika Serikat
kurang lebih 300-an juta, di atas jumlah penduduknya yang
kurang lebih 250 juta orang. Ketika Uni Soviet masih berdiri,
jumlah penduduknya kurang lebih 200 juta, dan jumlah oplah
media cetaknya juga di atas jumlah penduduknya. Hanya saja,
keduanya mempunyai perbedaan. Di Uni Soviet, oplah media
cetak sebesar itu dibiayai oleh negara sehingga pengelolaan
dan distribusinya akan sangat berbeda, sedangkan di Amerika
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Serikat jumlah oplah sebesar itu ditentukan oleh dinamika
pasar atau pembaca medianya.

Dengan melihat hal ini, tantangan terbesar kita adalah
bagaimana menempatkan kajian manajemen media sebagai
suatu bidang spesifik yang dibahas secara mendalam.

Apakah [lmu Manajemen Media itu?

Oleh karena bidang studi ini termasuk baru, beberapa
persoalan pertanyaan yang mendasar perlu dijawab. Baik
secara epistemologi yang menyangkut filosofi, kebenaran, dan
kejelasan serta batas-batas yang dipelajari; posisi ilmu ini di
tengah ilmu lainnya khususnya ilmu komunikasi; metodologi
dan kegunaan ilmu tersebut. Secara tajam, pertanyaannya
dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah ilmu manajemen
media itu? Apakah dan di mana batas-batasnya dan posisinya
dalam ilmu, khususnya dalam ilmu komunikasi? Apakah
yang dipelajari dalam manajemen media baik secara filosofis
maupun praktis? Adakah dan apa kegunaan ilmu manajemen
media bagi mereka yang belajar dan bagi masyarakat luas?
Menjawab pertanyaan pertama, yang berkenaan
dengan apakah ilmu manajemen media itu? Manajemen
media adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana
pengelolaan media dengan prinsip-prinsip dan seluruh
proses manajemennya dilakukan, baik terhadap media
sebagai industri yang bersifat komersial maupun sosial, media
sebagai institusi komersial maupun sebagai institusi sosial.
Media dipelajari, secara lengkap, karakteristiknya, posisi,
dan peranannya dalam lingkungan dan sistem ekonomi,
sosial, politik tempat media itu berada. Termasuk di sini
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mempelajari perkembangan teknologi yang mempengaruhi
dan harus diantisipasi oleh manajemen media. Pengelolaan
media tersebut meliputi aspek-aspek filosofis, metodologis,
dan praktis baik sebagai institusi komersial maupun sosial.
Dengan demikian tergambar secara jelas kegunaan ilmu ini
bagi mereka yang mempelajarinya dan bagi masyarakat pada
umumnya.

Selanjutnya, menjawab pertanyaan kedua, apakah
batas-batasnya dan posisinya dalam ilmu, khususnya
ilmu komunikasi? Manajemen media merupakan bagian
dari manajemen komunikasi dan bagian dari studi media.
Sementara itu, manajemen komunikasi adalah turunan dari
ilmu komunikasi. Dengan demikian, dalam konteks ini,
membahas media termasuk manajemen media berarti juga
membahas ilmu komunikasi karena media merupakan bagian
dari studi komunikasi.

Pertanyaan ketiga adalah, apakah yang dipelajari dalam
manajemen media baik secara filosofis maupun praktis?
Secara lebih terperinci, manajemen media harus memberikan
pengetahuan tentang pengelolaan media, prinsip-prinsip
manajemen dengan seluruh proses manajemennya secara
utuh yang meliputi berbagai fungsi manajemen, yaitu
planning, organizing, influencing, budgeting, controlling.
Keseluruhan hal tersebut, harus sesuai dengan karakteristik
media secara lengkap dan jelas. Termasuk di sini, karakteristik
radio, televisi, suratkabar, majalah, film, penerbitan buku,
media baru, dan media konvergensi lainnya. Secara lebih
khusus, perubahan dan perkembangan teknologi perlu
dipelajari secara intensif, khususnya yang mempengaruhi
perkembangan media. Perkembangan teknologi ini perlu
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selalu diantisipasi oleh manajemen media dan dilakukan
penyesuaian sesuai dengan perkembangan yang ada.
Selanjutnya, secara lebih komprehensif mempelajari media
sebagai industri dan sebagai institusi sosial, sebagail intitusi
komersial dan juga sebagai institusi sosial.

Dalam konteks institusi komersial, harus diketahui
secara jelas dasar filosofis keberadaan media tersebut yang
memberikan gambaran bahwa media ditujukan untuk
kepentingan pasar. Media di sini dilihat sebagai industri
dalam prinsip-prinsip kehidupan pasar bebas. Di sini,
media dikelola sesuai dengan peranan dan fungsinya untuk
keuntungan komersial. Dalam kaitan ini, dapat tergambar
peranan dan fungsi sosial media, antara lain sebagai pemberi
informasi, pendidikan, hiburan dan sosial kontrol. Pada saat
yang sama, media digunakan untuk meraih tujuan komersial
oleh pemilik dan pengelola media. Dengan demikian, selain
mempelajari  karakteristik masing-masing media, juga
mempelajari ekonomi media, yang meliputi usaha mencari
pendapatan ekonomi untuk menghidupi dan mendapatkan
keuntungan (profit).

Disamping itu, tentu saja, terdapat media yang semata-
mata merupakan institusi sosial atau paling tidak sangat
dominan mempunyai tugas sosial, misalnya, lembaga
penyiaran publik dan lembaga penyiaran komunitas, yang
secara ekonomis, darl sudut pendapatan berbeda dengan
media komersial. Dengan demikian, ekonomi media harus
memberikan gambaran tentang pendapatan secara ekonomis
dari masing-masing media, baik itu media komersial, media
nonkomersial, atau gabungan keduanya.
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Selanjutnya, media harus dipelajari keberadaanya
dalam sebuah sistem sosial, ekonomi, dan politik. Media
yang berada dalam sebuah sistem yang demokratis tentu
berbeda dengan media yang berada dalam sebuah sistem
yang otoriter. Perlu juga dipelajari sistem ekonomi, sosial, dan
politik sekaligus realitas media di negara yang bersangkutan,
yang menyangkut pertumbuhan dan perkembangan media.
Misal, kajian manajemen media di Indonesia harus juga
memberikan gambaran mengenai realitas media yang ada di
Indonesia.

Sejak awal, harus dipelajari dan dipahami bahwa
institusi media baik sebagai industri yang bersifat komersial
ataupun sosial, berbeda dengan industri lainnya. Produk
media harus dijaga kualitasnya sesual dengan periodisasi
media. Misalnya, media cetak harian harus dijaga kualitasnya
setiap hari, demikian juga program dan berita di media
elektronik. Industri media berbeda dengan industri lainnya,
industri sepatu misalnya. Itulah sebabnya manajemen media
mempunyai pendekatan khusus atau metodologi khusus
dalam menilai kualitas produk media maupun institusi
media. Analisis isi, misalnya, adalah sebuah metode yang
sangat khas menjadi milik studi media baik untuk mengukur
kualitas isi media maupun untuk tujuan lainnya yang
berhubungan dengan kepentingan usaha media. Tentu saja,
metode-metode yang relevan dapat dipergunakan untuk
mengukur kinerja media, seperti pengukuran rating dan lain
sebagainya.

Selanjutnya, pertanyaan keempat dan terakhir adalah
adakah dan apa kegunaan ilmu manajemen media bagi
mereka yang belajar dan bagi masyarakat luas? Melalui
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uraian di atas, secara jelas, dapat dinyatakan bahwa ilmu
manajemen media sangat berarti dan bermanfaat bagi
mereka yang mempelajarinya agar dapat memperoleh tempat
melakukan aktifitas, tempat bekerja dan berkreasi, baik
untuk kepentingan ekonomi maupun sosial. Pada saat yang
sama, tumbuh dan berkembangnya media akan membantu
usaha pencerdasan bangsa, membantu masyarakat untuk
memperoleh informasi yang dapat dipergunakan untuk
meningkatkanderajat kehidupannya. Secaralebih tajam, dapat
dikatakan bahwa melalui studi manajemen media diharapkan
tidak hanya pengembangan ilmu yang diperoleh, tetapi juga
mendorong pertumbuhan media serta kehidupan demokrasi
yang menjamin adanya freedom of expression, freedom of speech,
dan freedom of the press. Selanjutnya, membantu tumbuhnya
kehidupan demokrasi yang lebih baik dan berkualitas yang
pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan hidup
masyarakat secara fisik maupun psikologis, juga secara sosial,
ekonomi, dan politik.

Perkembangan dan Peta Media di Indonesia

Dalam usaha melihat hubungan antara program studi
manajemen media dengan realitas ke-Indonesia-an Kkita,
sehingga dapat dilihat tantangan dan peluang yang kita
hadapi secara lebih jelas, uraian berikut ini akan memaparkan
petamedia di Indonesia. Uraian ini sekaligus menggambarkan
peta persaingan dan pertumbuhan media di Indonesia. Di
sini, akan dapat dilihat jenis media mana yang mempunyai
pertumbuhan yang baik dan kompetitif, dan jenis media
mana yang tidak. Meskipun demikian, perlu disadari
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bahwa pertumbuhan dan perkembangan media akan sangat
ditentukan oleh kemampuan ekonomi masyarakatnya. Di
sini, berlaku hukum economic development berkaitan dengan
development of the media, begitu juga sebaliknya.

Regulasi Media

Dalam sistem demokrasi, regulasi terhadap media pada
dasarnya dipilah menjadi dua bagian besar, yakni media
yang tidak menggunakan ranah publik dan media yang
menggunakan public domain. Media yang tidak menggunakan
ranah publik, misalnya, buku, majalah, suratkabar, ataupun
film kecuali jika disiarkan melalui televisi maka regulasinya
menggunakan prinsip self-regulatory.

Di bidang pers, misalnya, regulasi dilakukan melalui
organisasi pers, Dewan Pers, dan organisasi wartawan.
Dewan Pers dibentuk oleh organisasi pers sebanyak sembilan
orang, dan merekalah yang mengatur pers dari segi etika
jurnalistik baik etika jurnalistik media cetak maupun
elektronik. Sedangkan hal-hal yang menyangkut pemusatan
kepemilikan dan persaingan usaha, berlaku ketentuan
peraturan perundang-undangan yang bersifat umum. Selain
itu, terdapat organisasi penerbit seperti Serikat Penerbit
Suratkabar (SPS), terdapat organisasi wartawan dan jurnalis
seperti Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), Aliansi Jurnalis
Independen (AJI), Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI). Di
ranah ini, berlaku Undang-undang Pers No. 40 tahun 1999.

Untuk dunia perbukuan dan para penerbit buku,
ada Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), yang mengatur diri
sendiri. Oleh karena itu, jika kita ingin menerbitkan buku
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atau suratkabar dan majalah, maka cukup mendirikan badan
hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Kemudian dengan modal tertentu, dapat
menerbitkan buku dan atau suratkabar. Dalam kaitan ini,
tidak diperlukan izin khusus untuk menerbitkan buku dan
suratkabar. Selanjutnya, jika terjadi pelanggaran hukum,
maka sanksi diberikan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Sementara itu, regulasi media yang menggunakan
public domain sangat berbeda regulasinya dengan media yang
tidak menggunakan public domain.

Di negara demokrasi manapun, jika suatu media
menggunakan public domain, maka regulasinya sangat ketat.
Ini karena ketika seseorang atau suatu badan telah diberi
frekuensi maka sebenarnya ia telah diberi hak monopoli
oleh negara untuk menggunakan frekuensi tersebut dalam
kurun waktu tertentu. Dengan demikian, berlaku ketentuan
peraturan perundang-undangan yang bersifat khusus, yaitu
peraturan perundang-undangan di bidang penyiaran. Dalam
kaitan ini, regulasi terhadap radio dan televisi berlangsung
sangat ketat (highly requlated). Di Amerika Serikat, regulatornya
adalah “Federal Communications Commission”, di Afrika
Selatan adalah “Independent Communication Authority of
South Africa” (ICASA), dan banyak lagi lembaga semacam
itu di negara demokrasi di dunia. Regulator di negara-negara
demokrasi ini adalah badan independen negara yang bersifat
“quasi yudicial”. Untuk Indonesia, regulatornya adalah
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yang berhubungan dengan
isi, dan Pemerintah, dalam hal ini Departemen Komunikasi
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dan Informatika (Depkominfo), yang berhubungan dengan
penggunaan frekuensi dan pemberian izin penyiaran.

Ada beberapa alasan penting mengapa media yang
menggunakan public domain regulasinya berbeda dengan
media yang tidak menggunakan public domain. Pertama,
alasan utama jelas karena media tersebut menggunakan
public domain, barang publik. Oleh karenanya, harus diatur
secara ketat. Pengaturan tersebut ditujukan untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Kedua,
public domain mengandung prinsip scarcity (scarcity theory). Di
Jakarta, misalnya, jumlah televisi terestrial yang ada sepuluh,
tidak mungkin bisa lebih kecuali terdapat teknologi digital.
Meskipun demikian, jumlahnya tetap akan terbatas. Ini akan
sangat berbeda dengan koran di mana keberadaannya tidak
mungkin bisa dibatasi, dia bisa saja seratus, dua ratus, atau
bahkan tiga ratus buah jumlahnya. Di sini, jumlah koran atau
majalah eksistensinya hanya menyangkut ukuran-ukuran
ekonomi. Namun, media yang menggunakan public domain
sangat berbeda karena keberadaannya yang sangat terbatas.
Ketiga, sitatnya yang pervasif (pervasive presence theory), meluas
dan tersebar secara cepat ke ruang-ruang keluarga tanpa kita
undang. Ketika seseorang membaca koran, misalnya, maka
kontrol atas apa yang dibaca dan di mana membacanya
akan sangat tergantung pada si pembaca. Namun, media-
media yang menggunakan public domain karena sifatnya
yang pervasif, muatan isi media hampir tidak bisa dikontrol
oleh siapapun. Oleh karena itulah, perlu ada regulasi untuk
media-media yang menggunakan public domain.
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Perkembangan dan Peta Media Cetak

Sebelum membahas peta media cetak, perlu dibahas terlebih
dahulu kondisi ekonomi masyarakat. Ini1 karena terdapat
hubungan resiprokal antara media development dan development
of economy.

Sampai hari ini, kondisi ekonomi Indonesia masih
relatif miskin, terutama jika dibandingkan dengan negara-
negara tetangga seperti Singapura Thailand, Malaysia (lihat
Tabel 1). Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa Gross National
Income (GNI) Indonesia jauh di bawah negara-negara maju
yang sudah mencapai puluhan ribu dollar Amerika. Bahkan,
GNI Indonesia kalah dibandingkan dengan Cina dan relatif
sama dengan Philipina.

Tabel 1

Perbandingan Indikator Pendapatan Nasional Bruto Per Kapita
Beberapa Negara Tahun 2007

AS AS S 46.040
Jerman AS $ 38.860
Singapura A5 % 32470
Malaysia ASH 6.540
Thailand AS5% 3.400
China AS$ 2360
Indonesia ASS% 1.650
Filipina A5%5 1.620

Sumber: Wikipedia dan World Bank 2007
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Pertumbuhan dan kondisi ekonomi kita belum cukup
mampu menopang perkembangan media karena selain
GNI kita rendah, jumlah masyarakat miskin kita masih
sangat besar. Pada tahun 2007, jumlah penduduk miskin di
Indonesia jika dihitung dengan standar AS$ 1 adalah sebesar
15,5 juta penduduk, dan jika menggunakan standar AS$ 1,5
sebagaimana digunakan Badan Pusat Statistik (BPS) maka
jumlah orang miskin di Indonesia adalah sebesar 37,17 juta
jiwa. Namun, jika penduduk miskin di Indonesia dihitung
berdasarkan standar 2 dolar AS sebagaimana digunakan
Bank Dunia maka pada tahun 2007 terdapat 105,3 juta
penduduk Indonesia yang masuk ke dalam kategori miskin
(Basri, 2008). Ini berarti, hampir separuh penduduk Indonesia
adalah miskin dan karenanya daya beli mereka terhadap
koran sangat lemah. Dengan demikian, secara ekonomi
sebenarnya kita masih lemah, demikian juga dengan media,
khususnya media cetak, sirkulasinya sangat kecil karena
sangat tergantung pula pada tingkat minat baca, pendidikan,
dan daya beli yang relatif baik dan tinggi. Berdasarkan data
BPS, penduduk yang berumur 15 tahun ke atas yang lulus
sekolah menengah keatas dan sudah bekerja, jumlahnya
hanya sekitar 23 juta (BPS-Statistik Indonesia 2005/2006).
Angka ini mempunyai korelasi yang signifikan dengan oplah
media cetak yang berkisar sekitar 19 juta.

Secara umum, media cetak kita masih sekitar 19 jutaan.
Suratkabar sekitar 7 jutaan. Jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk, maka jumlah ini tentu sangat kecil. Jika PBB
mensyaratkan 1:10, maka jelas dengan jumlah oplah sebesar
itu masih sangat jauh dari standar tersebut.

14
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Tabel 2

Pertumbuhan Jumlah Media Cetak Berdasarkan Jenis
Tahun 2006-2008

NQO. JENIS MEDIA CETAK TAHUN TAHUN TAHUN

2006 2007 2008
1 |Suratkabar Harian 251 269 290
2 | Suratkabar Mingguan 235 247 224
3 | Tabloid 142 167 173
4 | Majalah 258 297 318

5 | Buletin 3 = 3
JUMLAH 889 983 1008

Sumber: Media Directory 2008, SPS Pusat
Tabel 3

Pertumbuhan Tiras Media Cetak Berdasarkan Jenis
Tahun 2006-2008

NQO. JENIS MEDIA CETAK JUMLAH
TAHUN TAHUN TAHUN
2006 2007 2008
1 Suratkabar Harian 6.058.486 7.217.600 7 490,952
2 Suratkabar Mingguan | 1.081.953 1.353.953 1039 853
Tabloid 4.732.055 4,782 555 4.621.055
Majalah 5.525.857 5.735.857 5.925.857
Buletin 7.809 7.809 7.809
JUMLAH 17.406.160 19.097.774 19.084.826

Sumber: Media Directory 2008, 5PS Pusat
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Dilihat dari Tabel 2 dan 3, media cetak kita tidak
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Media cetak
juga tetap menjadi fenomena elite, fenomena kota-kota
besar. Serikat Penerbit Suratkabar (SPS) Pusat menyebutkan
bahwa sebanyak 71% media cetak beredar di Jakarta dan
hanya 29% yang beredar di luar Jakarta. Data ini dengan
jelas mengindikasikan suatu perkembangan media yang
timpang. Kondisi buku bahkan lebih buruk lagi. Buku-buku
yang dicetak dalam jumlah eksemplar yang besar adalah
buku-buku proyek, sedangkan buku-buku yang sifatnya
umum jumlahnya sangat kecil. Di Indonesia, sebuah buku
dikatakan best seller jika 4 atau 5 kali cetak ulang dengan
sekali cetak, katakanlah, 3 ribu eksemplar maka best seller-nya
akan berkisar di antara 15 ribu eksemplar untuk masa 3 atau
4 tahun. Padahal, di luar negeri, sebuah buku dikatakan best
seller jika bukunya dicetak dan laku terjual jutaan eksemplar.
Oleh karena itu, penulis buku di luar negeri dapat hidup
layak dan kaya raya. Di Indonesia, kondisinya jauh berbeda.

Begitulah peta media cetak kita, jauh tertinggal jika
dibandingkan dengan negara-negara maju di mana jumlah
oplah media cetak biasanya melebihi jumlah penduduk
(lihat Tabel 4). Amerika Serikat, misalnya, besarnya oplah
untuk majalah yang besar saja telah mencapai 138,1 juta
eksemplar. Dengan demikian, disinyalir bahwa jumlah oplah
media cetak secara keseluruhan di AS telah melebihi jumlah
penduduknya. Sementara menurut US Census Bureau tahun
2003 terdapat sekitar 9,800 suratkabar dan ditambah sekarang
ada sekitar 17,000 majalah di Amerika Serikat (Baran, 2007:
91 dan 122). Itu berarti terdapat sekitar 26.000 suratkabar dan
majalah di Amerika Serikat.

16
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Dengan melihat kenyataan di atas, maka dalam konteks
media cetak, oleh karena menyangkut pulausaha pencerdasan
kehidupan berbangsa maka tidak dapat digantungkan begitu
saja kepada pasar. Perlu ada limited-state intervention untuk
turut serta mengembangkan pertumbuhan dan peranan
media cetak sehingga diversity of content dan diversity of voices
tetap muncul. Ini dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Pertama, memberikan subsidi kepada media-media cetak,

terutama yang oplahnya kecil. Di negara-negara demokrasi,
seperti di Denmark, Perancis, dan juga Austria, misalnya,
negara memberi subsidi jutaan dollar (lihat Tabel 4).

Tabel 4

Negara-Negara yang Memberi Subsidi kepada Media Cetak
(Juta Dolar Amerika)

Tahun

No. Negara 2005 2006
1 Guinea 0,12 0,08
2 Austria 15,12 16,13
3 Denmark 2,33 2,36
4 Perancis 132,5 126,25
5 Italia 187.5 187.,5
b Rusia 1,70 5,54
7 Swedia 66,27 67,07

Sumber: World Press Trends 2007, World Association of Newspapers, Paris

Kedua, memberi keringanan pajak pada penerbitan
kecil. Kemudian, pembebasan pajak pertambahan nilai (PPN)
atau wvalue added tax bagi semua penerbitan. Pembebasan
PPN ini menyangkut pembelian kertas, pencetakan, dan
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penjualan produk. Pada dasarnya, penjualan produk media
cetak khusus suratkabar tidak mempunyai pertambahan
nilai sehingga tidak layak dikenakan PPN. Sementara itu,
media cetak adalah alat untuk pencerdasan bangsa sehingga
sangat diberikan pembebasan PPN (1o tax on knowledge).
Di banyak negara demokrasi, negara memberikan subsidi
jutaan dollar. Subsidi ini umumnya diberikan kepada
perusahaan-perusahaan kecil. Selain itu, negara-negara
tersebut memberikan pembebasan pajak pertambahan nilai
(PPN) atau yang sering disebut sebagai value added tax (lihat
Tabel 5 dan 6). Langkah-langkah inilah yang harus dilakukan
oleh negara mengingat oplah media cetak di Indonesia masih
sangat rendah.

Ketiga, negara juga dapat memberikan bantuan dalam
bentuk training ke penerbit-penerbit kecil sehingga mereka
tetap bisa hidup. Secara khusus, pemerintah dalam hal ini
Depkominfo dan Departemen Keuangan (Depkeu) sebaiknya
merumuskan langkah-langkah yang bisa membantu media
cetak sehingga keanekaragaman tetap ada dan media cetak
dapat berkembang lebih baik.

Tabel 5

Tarif dan Pembebasan PPN terhadap Penjualan Koran di Beberapa
Negara (%)

N Standar Penjualan Penjualan
cgara VAT Eceran Berlangganan
Meksiko 15 0 0
AS 0 0 0
18
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Columbia 15 0 0
Republik Korea 10 0 0
Lebanon 10 0 0
Belgia 21 0 0
Ukraina 20 0 0
Inggris 18 0 0
Denmark 25 0 0
Norwegia 25 0 0
Modova 20 0 0

Sumber: World Association of Newspaper,World Press Trends 2007, Paris.

Tabel 6

Tarif dan PPN terhadap Pembelian Kertas Koran di Beberapa Negara

27-3-2017 Manajemen Media.indd 19

Negara Standar VAT Kertas Koran
Meksiko 15 0
AS 0 0
Brazil - 0
Thailand 7 0
Lebanon 10 0
Finlandia 22 0
Ukraina 20 0
Moldova 20 0
19
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menjamin adanya diversity of ownership and content, belum
dapat berjalan bahkan terdapat kecenderungan dominasi,
otoritarianisme baru, sentralisme baru oleh sektor swasta,
terutama oleh televisi swasta.

Selain soal stasiun televisi berjaringan dan stasiun
televisi lokal, sistem penyiaran nasional mendasarkan dirinya
pada empat jenis lembaga penyiaran.

Pertama, Lembaga Penyiaran Publik (LPP). LPP adalah
lembaga penyiaran yang dimiliki negara dalam pengertian
publik, dan bukan dimiliki dan diatur oleh pemerintah.
LPP ini adalah Radio Republik Indonesia (RRI) dan Televisi
Republik Indonesia (TVRI) yang stasiun pusat penyiarannya
berada di Jakarta. Disamping itu, dapat juga didirikan
Lembaga Penyiaran Publik Lokal.

Untuk TVRI, terdapat Dewan Pengawas sebanyak
9 orang dipilih dari masyarakat melalui pemerintah dan
Dewan Perwakilan Rakyat. Selanjutnya, Dewan Pengawas
inilah yang memilih Direksi Lembaga Penyiaran Publik. LPP
ini bersifat independen, tidak dapat dipergunakan sebagai
alat politik oleh institusi manapun termasuk oleh pemerintah.
LPP seharusnya dikembangkan oleh semua pihak, tetapi
sayang hingga saat ini perhatian untuk mengembangkan
LPP belum cukup besar, baik oleh pihak eksekutif maupun
legislatif. Dalam hal ini, keberadaan LPP sangat penting
sebagai penyeimbang lembaga siaran swasta. LPP ini bersifat
tidak komersial sehingga memang harus diberikan perhatian
khusus. Lembaga ini, yang sekarang kita kenal sebagai TVRI
telah mulai melakukan transformasi, dari lembaga penyiaran
yang merupakan alat pemerintah, menjadi lembaga penyiaran
publik seperti yang dimaksud di atas. Namun dukungan

21
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kaitan ini, televisi swasta nasional mampu menjangkau
80% penduduk di Indonesia. Sementara penduduk yang
mempunyai akses terhadap televisi sebesar 67%. Jadi, jumlah
potential viewers-nya berkisar sekitar 118 juta penduduk. Ini
berarti sekitar 118 juta penduduk mempunyai akses terhadap
televisi. Masing-masing televisi sudah menjangkau antara
60 sampai dengan 99% penduduk yang mempunyai akses
terhadap televisi. Ada dua hal yang dapat dicatat dari sini.
Pertama, jumlah penduduk yang mampu mengakses
televisi baru separuhnya. Kedua, di sisi lain, televisi sudah
mampu menjangkau sekitar 60 sampai 90% dari mereka yang
mempunyai akses. Ini sebenarnya sudah dapat dikatakan
sangat tinggi mengingat di AS saja regulasinya mengatakan
bahwa seseorang dapat memiliki stasiun televisi dalam
jumlah yang tidak terbatas, tetapi tidak boleh menjangkau

lebih dari 39% television’s household atau nation’s TV homes
(lihat Tabel 8 dan 9).

Tabel 7

Pemilik Top 25 Grup Stasiun Televisi

Ranking Grup Jumlah Persentase TV
. Households
Stasiun
1 Viacom 40 39,50%
2 Fox TV 34 38,10%
3 Paxson 68 33,70%
4 NBC 24 30,40%
5 Tribune 23 28,70%
6 ABC 10 23,80%
7 Univision 32 21,00%
8 Gannett 22 17,50%
9 Hearst-Argyle 34 15,90%
25
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Disamping itu, di Amerika Serikat, terdapat 1.362
stasiun televisi komersial (Baran 2007: 225).

Di Indonesia, masing-masing stasiun televisi nasional
dengan puluhan stasiun relay-nya sudah mampu menjangkau
antara 60 sampai 99% penduduk yang mempunyai akses
terhadap televisi. Menguasai satu stasiun televisi nasional
dengan sekitar 43 stasiun relay saja sudah sangat kuat apalagi
menguasai lebih dari satu, atau bahkan tiga stasiun televisi
nasional dengan lebih dari 100 stasiun relay. Jika itu terjadi,
maka hal tersebut adalah sebuah pemusatan kepemilikan
yang melanggar peraturan perundang-undangan dan
berbahaya bagi demokrasi.

Reformasi yang melahirkan UU Penyiaran, memberikan
arah agar sistem penyiaran kita bergerak dari otoritarianisme
dan sentralisasi, ke demokratisasi dan desentralisasi. Namun,
yang terjadi sekarang adalah pergerakan ke arah sentralisasi
dan otoritarianisme baru oleh sektor swasta dan atau pemilik
modal sebagaimana telah dijelaskan di awal. Stasiun televisi
RCTI, TPI (kini bernama MNC TV, peny.), dan Global TV
dikuasai oleh Media Nusantara Citra (MNC), masing-masing
sebesar 99% RCTI, 99% Global TV, dan 75% TPI, sangat jelas
melanggar peraturan perundang-undangan, khususnya di
bidang penyiaran. Anehnya, para pembela langkah MNC ini
mengatakan bahwa MNC bukanlah perusahaan di bidang
penyiaran, dan oleh karenanya tidak dapat dikenakan
peraturan perundang-undangan dibidang penyiaran. Selain
itu, mereka juga berkelit bahwa MNC tidak melakukan
monopoli karena “market share’” nyakurang dari 50%. Menurut
Djoko Susilo, seorang anggota DPR, pembelaan MNC ini
sungguh-sungguh merupakan langkah yang manipulatif.

29
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Tabel 10

Jumlah Komputer dan Perkembangan Internet
Dalam Jutaan

Keterangan 2002 2003 2004 2005 | 2007 2008
Internet User 4.3 8 12 16 20 25

Desa di Indonesia : 72.000

Desa tak tersentuh telekomunikasi : 43.000

Sumber: APWyKomitel (Bisnis Indonesia, Sefasa 15 Juni 2004 dan Sebastian, Yoris.,(2007),
Convergence Era, Are You In or Are You Out, Makalah untuk Kongres XXII, Serikat
Penerbit Suratkabar (5F5) serta WWW.internetworldstats.

Dilihat dari data di atas, jumlah desa yang masih belum
tersentuh komunikasi sangatlah besar, lebih dari separuh
jumlah desa yang sudah terjangkau oleh telekomunikasi. Oleh
karena itu, pemerintah harus terus mendorong pembangunan
infrastruktur telekomunikasi sehingga desa-desa yang belum
tersentuh telekomunikasi dapat segera terjangkau. Hal ini
penting untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam
pengembangan masyarakat lokal dan melibatkan mereka
dalam berbagai macam aktivitas dan program pengembangan
serta pembangunan daerah.

Penutup

[Imu manajemen media adalah sebuah bidang studi yang
merupakan bagian dari ilmu komunikasi. Secara lebih khusus
lagi, manajemen media merupakan bagian dari manajemen
komunikasi.

Manajemen media merupakan sebuah ilmu yang
relatif baru, namun sangat luas dan cukup kompleks.
Manajemen media adalah sebuah ilmu yang mempelajari

33
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EKONOMI DAN MANAJEMEN MEDIA:
PERKEMBANGAN KAJIAN, OTOKRITIK,
DAN EKSPLORASI TERHADAP ISU
LOKALITAS

Rahayu

Pendahuluan

Kajian ekonomi dan manajemen media merupakan kajian
yang relatif baru, meski demikian, kajian ini mengalami
perkembangan yang cukup pesat, baik dilihat dari fokus kajian
maupun pendekatan yang digunakan. Di sisi lain, kajian ini
kerap memperoleh kritikan karena terlalu dipengaruhi oleh
teori ekonomi dan manajemen, sehingga polemik apakah
kajian tersebut merupakan bagian dari disiplin ekonomi dan
manajemen atau bagian dari disiplin komunikasi dan media,
masih terus berlanjut hingga saat ini.

Kajian ekonomi dan manajemen media, akhir-akhir ini,
juga banyak didominasi oleh tema kajian yang mengangkat
isu bisnis media global. Uniknya, eksplorasi kajian tersebut
terlalu berfokus pada aspek-aspek ekonomi dan manajemen
daripada aspek-aspek politik, sosial, dan budaya lokal,

37
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media. Tradisi ini memiliki pondasi akademik dari disiplin
ekonomi bisnis dan manajemen. Kedua adalah applied
tradition yang mempelajari isu kompetisi, konsumsi, efisiensi,
dan sebagainya. Analisis kajian ini memberikan sejumlah
kontribusi, di antaranya, bagi pengembangan industri
komunikasi dan kebijakan pemerintah. Tradisi ini memiliki
pondasiakademik dariekonomidanekonomi politik. Terakhir,
critical tradition yang mengeksplorasi efek sosial, politik, dan
budaya dari suatu sistem dan kebijakan komunikasi. Tradisi ini
memiliki kontribusi pada pengembangan sistem komunikasi,
budaya dan kebijakan pemerintah. Pondasi akademik tradisi
ini adalah komunikasi, media studies, dan ekonomi politik.
Sebagai sebuah kajian, ekonomi dan manajemen media
bukan hanya mempelajari persoalan pengelolaan institusi
media dan faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhinya,
kajian ini juga menghubungkan persoalan pengelolaan
institusi media dengan persoalan lain yang lebih luas,
menyangkut implikasinya pada pengambilan kebijakan,
pengembangan sistem media, budaya, dan sebagainya.

Sejarah Kajian Ekonomi dan Manajemen Media: Polemik
daripada Substantif

Pada awal perkembangannya, kajian ekonomi dan manajemen
media diwarnai oleh suatu polemik terutama antara disiplin
ekonomi dan bisnis dengan disiplin komunikasi dan media.
Dalam polemik tersebut terdapat pertanyaan yang cukup
mendasar “apakah kajian ekonomi dan manajemen media
merupakan bagian dari disiplin ekonomi dan manajemen
atau bagian dari disiplin komunikasi dan media?”. Polemik

41
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Pada awal tahun 1990-an, kajian ekonomi dan
manajemen media banyak yang mengeksplorasi tentang
perubahan  struktur industri, organisasi, kompetisi,
diversifikasi, sindikasi, dan distribusi. Di penghujung 1990-
an kajian mengarah pada pasar internasional, pengembangan
perusahaan ftransnational, dan sejumlah isu menyangkut
pasar yang spesifik. Di tahun 1990-an ini telah terjadi
perubahan dalam kajian ekonomi dan manajemen media,
yang sebelumnya lebih berfokus pada market-oriented kini
lebih memperhatikan konteks ekonomi yang lebih luas dan
juga praktik perusahaan media yang lebih kompleks.

Seiring dengan perkembangan ‘body of knowledge’,
kajian ekonomi dan manajemen media mulai terlembagakan
(Pichard, 2006: 27). Beberapa universitas besar seperti
Indiana University, Jonkoping International Business School,
Michigan State University, dan University of Florida, University
of Southern California, dan masih banyak lagi yang lain, saat
ini mengembangkan kajian khusus di bidang ekonomi dan
manajemen media.

Perkembangan terakhir kajian tersebut ditandai oleh
banyaknya peneliti yang mengeksplorasi perubahan pasar,
perubahan teknologi, perubahan kompetisi, perubahan
kepemilikan media, dan peningkatan bisnis media global.
Ke depan, Shaver dan Shaver (2006) memprediksi bahwa
keterkaitan antara teknologi, ekonomi, dan audiens, akan
menjadi isu utama organisasi media dan membawa implikasi
pada perlunya pengembangan strategi bisnis baru. Lacy dan
Bauer (2006), mengidentifikasi tentang tema-tema yang masih
perlu dieksplorasi, yaitu: persoalan transformasi digital,
konsolidasi bisnis media, hak intelektual dan aktivitas kreatif

45
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juga politik, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, keberadaan
industri media tidak hanya menarik minat para ekonom
tetapi juga menarik perhatian para politisi, pengamat sosial,
dan budaya.

Apa yang terjadi dalam industri media dipandang
oleh Hartley (2009) tidak menggambarkan industrial idea of
the “production of goods”. Hartley berpendapat bahwa media
content bukan sebagai barang (goods) dan konsumsi bukanlah
“what media audience do”. Hartley melihat media content sebagai
cultural atau symbolic goods, karena produk media tidak hanya
berupa produk fisik (kotak televisi, keping CD, layar bioskop,
dan sebagainya) namun justru yang lebih pokok adalah
content, yang berada atau menyertai bentuk fisik tersebut,
sepertl musik, screen narrative, printed story, dan sebagainya.
Proses distribusi atau jual beli produk media pun dicirikan
oleh strata yang cukup unik. Musisi menjual karyanya ke
record labels dan record labels mengemasnya dalam kaset dan
menjualnya kepada peminat musik. Movie maker menjual
karyanya kepada film distributor dan film distributor
melanjutkannya dengan menjual ‘eceran” melalui CD atau
gedung bioskop. Begitu pula dengan television producer yang
menjual programnya ke jaringan (network) untuk dapat
menjangkau audiens lebih luas.

Dalam kaitan ini Albaran (2006) memerinci sejumlah
kekhasan dalam industri media dibandingkan dengan
industri yang lain. Perfama, industri media digerakkan oleh
tenaga-tenaga kreatif dengan keahlian khusus. Tenaga-tenaga
tersebut secara relatif menempuh tingkat pendidikan yang
cukup tinggi dan standard profesi tertentu. Kedua, aktivitas
perusahaan, khususnya dalam produksi confent, memiliki

49

27-3-2017 Manajemen Media.indd 489 692017 11:50:04 AM



Image
not
avallable




Image
not
avallable




Image
not
avallable




Ekonomi dan Manajemen Media

Orientasi pada Isu Lokalitas: Live is Global but Life is Local

Seperti telah disinggung di depan, saat ini kajian ekonomi
dan manajemen media, diwarnai oleh eksplorasi tentang
bisnis media global. Bisnis media transnasional menjadi tren
bisnis global terbesar saat ini dan merupakan komponen
utama dalam global capitalism. Inovasi di bidang teknologi
komunikasi dan informasi, deregulasi perdagangan
internasional, tren privatisasi, integrasi pasar, dan semakin
banyaknya negara yang berkomitmen menjalin kerja sama
internasional, menjadi faktor pendorong bisnis tersebut.
Walaupun demikian, dalam memasuki wilayah pasar lokal,
bisnis tersebut dibatasi oleh national boundaries. Sayangnya,
kajian ekonomi dan manajemen media yang mengeksplorasi
persoalan tersebut masih belum banyak.

Resistensi terhadap media global mungkin saja tidak
sekuat industri lainnya, karena institusi media tidak hanya
dipandang sebagai institusi bisnis. Institusi media juga dinilai
sebagai entitas politik, sosial, dan budaya yang memiliki
pengaruh luas terhadap kehidupan masyarakat. Richardson
(2006) menyatakan, banyak negara, terutama negara-negara
dunia ketiga, mengekspresikan kepedulian mereka terhadap
budaya lokal yang terancam oleh hegemoni budaya terutama
yang datang dari Amerika melalui media massa seperti
film, televisi, dan radio. Konsekuensi dari sikap tersebut,
diutarakannya, meningkatkan tuntutan terhadap muatan
lokal (a cultural quota) dari produk media yang dikeluarkan
oleh transnational media corporation (TNMC).

Isu lokal dipandang penting dalam kajian ekonomi dan
manajemen media dikarenakan beragam alasan. Pertama,
aktivitas institusi media merupakan praktik komunikasi

o3
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b. Fenomena Ekspansi dan Dominasi Produk Media Lokal

Kebanyakan negara di wilayah Asia, merespons globalisasi
media dengan melakukan peningkatan produksi media lokal
untuk dapat berkompetisi dengan media global (Richstad,
1998: 288-9). Walaupun demikian, tidak dapat diabaikan
bahwa peningkatan produksi tersebut berkaitan dengan
peningkatan jumlah media lokal akibat perubahan politik
yang lebih terbuka di wilayah Asia (lihat dalam Yuan, 2008).
Hong Kong saat ini tumbuh menjadi produser film terbesar
ketiga di dunia dan juga eksportir terbesar kedua, dengan
kemampuan produksi lebih dari 200 film per tahun. Begitu
pula India dengan Bollywood-nya, Jepang dengan ‘manga’,
juga Taiwan dengan romantic drama-nya. Keberadaan negara-
negara tersebut patut diperhitungkan oleh pebisnis media
global yang memasuki wilayah Asia.

Deregulasi penyiaran di Malaysia dan Singapura juga
menyebabkan peningkatan produksi lokal lebih berorientasi
padaethnicity, culture, language dan target audiens yang spesifik
(Banerjee, 2002: 532) Sehubungan dengan upaya peningkatan
produk lokal, institusi media lokal pun melakukan adaptasi
format terhadap program asing agar lebih sesuai dengan
konteks Asia dan selera lokal. Format program bisa saja asing
tetapi “story is local” (Coutas, 2006: 375). Kondisi ini pula yang
menyebabkan peningkatan program asing di Malaysia dan
Singapura tidak menyebabkan local content tersingkir.

Fenomena diaspora di wilayah Asia juga mendorong
praktisi media lokal lebih berorientasi pada pluralitas. Hal ini
menyebabkan distribusi media antarnegara di wilayah Asia
(regional) mengalami kemajuan yang cukup pesat (Banerjee,
2002: 521). Fenomena ini menyebabkan serial drama dari
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mengalami penurunan. Isu terhadap persoalan diversity
kemungkinan besar akan terus menguat seiring masuknya
bisnis media global di wilayah Asia.

Berdasarkan kondisi tersebut, tentunya teramat penting
bagi pebisnis global untuk mengembangkan strategi bisnis
dengan lebih berorientasi pada karakter lokal.

Lokalisasi Bisnis dan Arah Pengembangan Kajian Ekonomi
dan Manajemen Media

Lokalisasi bisnis nampaknya merupakan salah satu solusi
bagaimana strategi bisnis media global dapat dikembangkan
dalam mengantisipasi pasar lokal. Tentu saja lokalisasi di sini
bukan hanya menyangkut penggantian program ke dalam
bahasa lokal (dubbing) atau subtitling. Lebih fundamental
dari itu, lokalisasi berarti melakukan penyesuaian terhadap
kondisi lokal seperti nilai-nilai lokal, selera masyarakat lokal,
kebrjakan lokal, dan sebagainya.

Pada awal kajian ekonomi dan manajemen, nilai
ekonomi lebih diperhatikan daripada persoalan cultural
meaning namun pada akhirnya budaya dinilai sebagai
faktor penting dalam lokalitas yang harus dipertimbangkan
dalam kajian tersebut terutama dalam hubungannya dengan
globalisasi bisnis media (Hoskins dan Mirus, 1988).

Melalui konsep cultural discount, Hoskin dan Mirus
menjelaskan fenomena di mana cultural product yang berakar
dari suatu budaya tertentu dapat menurun ‘nilainya’” (menjadi
kurang atraktif/bermutu) jika audiens dalam mengonsumsi
produk media menemukan kesulitan dalam mengidentifikasi
dan memaknai gaya, nilai-nilai, kepercayaan, bentuk institusi,
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lokal, termasuk di sini praktik media lokal, perilaku audiens
dan juga peran komentator baik dari sisi praktisi media
maupun akademisi. Hobart mengatakan bahwa dalam kaitan
ini, kajian ekonomi dan manajemen media perlu bersinergi
dengan kajian budaya (cultural studies) karena kajian ini
memberikan kontribusi pengetahuan terkait dengan faktor-
faktor budaya (Hobart, 2006: 345).

Penutup

Kajian ekonomi dan manajemen media berkembang cukup
pesat dan memiliki karakter interdispliner. Kajian yang pada
awalnya didominasi oleh para peneliti dari disiplin ekonomi
dan bisnis, kini banyak dipelajari oleh peneliti dari berbagai
disiplin ilmu seperti komunikasi dan media, politik, budaya,
sosiologi, linguistik, dan sebagainya. Kajian ini mengalami
perluasan tidak hanya pada fokus kajiannya namun juga
pendekatan yang digunakan.

Walaupun kajian ini mengalami perkembangan yang
berarti namun teori ekonomi dan manajemen masih cukup
dominan. Hal ini memunculkan polemik apakah kajian
ekonomi dan manajemen media merupakan bagian dari
disiplin ekonomi atau bagian dari disiplin komunikasi dan
media. Persoalan ini menuntut para pengkaji ekonomi
dan manajemen media untuk menyusun teori yang khas.
Penyusunan teori yang khas bukan hanya penting untuk
menandai eksistensi kajian tersebut, namun lebih fundamental
dari itu, teori ekonomi dan manajemen tidak sepenuhnya
dapat menjelaskan fenomena industri media. Industri media
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positif atau konstruktif serta garis negatif atau destruktif.
Garis positif atau lebih tepat akibat konstruktif fenomena
globalisasi media massa di Indonesia adalah perubahan sosial
politik yang meliputi keterbukaan, penonjolan tiga isu global
(demokratisasi, hak asasi manusia, dan kelestarian lingkungan
hidup) termasuk juga kebebasan pers sebagai bagian integral
sistem komunikasi sosial masyarakat. Sementara itu, garis
negatif dalam arti dampak buruk dari globalisasi media
dapat juga dilihat dari fenomena masyarakat yang semakin
konsumeristik, apatis, dan individualistis.

Beberapa dampak kritis yang perlu dieksplorasi dalam
diskusi ini adalah: pertama, gejala globalisasi media massa
membuka kondisi dunia yang disebut dengan istilah borderless
world. Kondisi dunia tanpa batas ini mengakibatkan apa yang
sering disebut dengan penyeragaman secara global dalam
sistem, pola, dan budaya komunikasi dunia. Masalahnya,
muncul paradoks dalam gejala ini, yaitu ketika dunia dan
globalisme memicu penyeragaman cara dalam sistem
komunikasi massa kontemporer.

Kedua, kebijakan media global. Setidaknya ada dua
dimensi dalam kebijakan media global, yaitu kebijakan
internal (editorial) yang bersifat horisontal dan kebijakan
politik-ideologi pelaku media yang bersifat vertikal®>. Dalam
perkembangan kapitalisme global tidak jarang kedua
dimensi tersebut saling bertabrakan kepentingan. Tarik ulur
kebijakan politik-ideologi yang dipunyai oleh pelaku media

2 Akan terlihat benturan kepentingan antara sidang redaksi dengan perusahaan
media, di mana sidang redaksi akan mempunyai kecenderungan mengolah
isu-isu ideal dibandingkan dengan kepentingan perusahaan media yang
mementingkan perolehan iklan dalam sebuah proses produksi media.
Manajemen media memegang peranan penting dalam membuat kerangka atau
sistematika yang mengolah proses produksi dan distribusi media.
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Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan pemahaman kita
terhadap proses relasi sosial khususnya hubungan kekuasaan
yang dalam interaksinya menentukan aspek produksi,
distribusi dankonsumsidarisumber-sumber yang ada (Mosko,
1996). Dalam konteks bidang komunikasi di Indonesia maka
sumberdaya yang berupa relasi koran, buku, audiens, pelaku
bisnis media, pemerintah merupakan jalinan atau rangkaian
produksi, distribusi dan konsumsi media di Indonesia’.
Rangkaian kekuasaan politik yang berarti kekuasaan untuk
mengontrol dan rangkaian kekuasaan ekonomi yang berarti
kekuasaan untuk tetap survive dalam hidup bersama. Dengan
demikian rangkaian produksi, distribusi, konsumsi dalam
sebuah industri media ditentukan oleh hubungan yang
melibatkan pelaku media, pemodal media (kapitalis media),
dan negara sebagai penguasa dalam arti politis®.

Persoalan yang menyangkut industri dan pasar media di
Indonesia merupakan hubungan yang saling mengandaikan
dengan tetap mengambil pola kapitalisme global sebagai
sistem besar yang mengatur hubungan tersebut. Globalisasi
media di Indonesia tetap tidak bisa dipisahkan dengan
pola hubungan yang bersifat saling silang atau tarik ulur
kepentingan antara pelaku-pengelola media yang mencakup
aspek kebebasan berekspresi dan tanggung jawab sosial pada

3 Nantinya akan menentukan bagaimana manajemen media dilakukan, penentuan
audiens media, program siaran, strategi program, dan pemasaran program.

4  Bisadirujuk dalam literatur sosiologi media yang dikembangkan oleh Shoemaker
dan Reese yang menyatakan bahwa media massa mempunyai lingkar-lingkar
kepentingan, yaitu awak media pada level individu yang berbicara tentang aspek
profesionalisme pekerja media, faktor rutinitas media yang banyak mengolah
bagaimana media berproduksi dan mempunyai standar media tertentu, faktor
organisasi media yang membentuk struktur media, faktor ekstra media yang
banyak bicara tentang faktor lingkungan di luar media seperti narasumber,
pengiklan dan lainnya, dan faktor ideologi media.
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adalah bahwa globalisasi media tidak bisa dikatakan bebas
nilai dan bebas kepentingan, entah itu kepentingan ekonomi
atau kepentingan politik., Masalah hukum atau penataan
aturan main dalam media selalu mempunyai hubungan
yang erat dengan masalah budaya politik (berkaitan dengan
masalah kekuasaan dan kontrol), soal budaya (berkaitan
dengan  masalah  simbolisasi-komodifikasi-spasialisasi-
strukturisasi) serta masalah perekonomian nasional (Muis,
2001:97-116).

Pengalaman Indonesia selama ini menyatakan bahwa
hukum selalu berada di bawah kekuasaan politik. Hal ini
mengakibatkan bahwa sering kali hukum Indonesia belum
mampu menjadi alat yang adil bagi masalah-masalah politik,
ekonomi dan sosial-budaya. Impotensi hukum di hadapan
masalah politik jelas akan menjadikan hukum semakin lemah
di hadapan derasnya laju globalisasi informasi yang sering
bersifat anti negara, anti individu, anti masyarakat, anti
norma, dan sebagainya.

Kenyataan di atas memperlihatkan betapa hukum
positif kita masih lemah ketika berhadapan dengan masalah-
masalah baru terutama dalam bidang komunikasi. Hal ini
bisa dilihat dalam kasus pelanggaran dengan menggunakan
internet atau media massa nirkabel yang belum ditampung
secara positif dalam hukum Indonesia, atau pelanggaran
privasi individu sehingga gambar tubuh atau kepalanya bisa
dimanipulasi sehingga menjadi gambar yang tidak senonoh,
atau beberapa televisi yang menayangkan film-film dewasa
pada waktu jam anak-anak masih terjaga, atau konsep tabloid
cetak porno yang secara sewenang-wenang bisa memberikan
gambar semi-vulgar pada siapa saja yang melihat, termasuk

81

27-3-2017 Manajemen Media.indd &1 692017 11:50:08 AM



Image
not
avallable




Image
not
avallable




Image
not
avallable




Regulasi, Globalisasi, dan Manajemen Media

depresi ekonomi yang dialami sejak tahun 1998. Faktor pasar
ekonomi global dalam ekonomi Indonesia berkepentingan
untuk menjadi tempat “menyelamatkan diri” para awak dan
pelaku industri media di Indonesia. Jalinan relasi produksi,
distribusi dan konsumsi media menjadi sangat jelas ketika
praktik kapitalisasi media juga merasuk dan menjadi praktik
para pelaku bisnis media yang dimulai sejak rezim Orde
Baru sampai sekarang. Kontekstualisasi kapital media telah
dilakukan oleh pebisnis Indonesia, tapi masih terbatas pada
pelaku atau pemain media besar, seperti kelompok Kompas-
Gramedia (menguasai bisnis media secara vertikal maupun
horisontal), kelompok Media Indonesia, kelompok Indosiar,
kelompok Suara Pembaruan, dan sebagainya.

Pertanyaan kritis mengenai regulasi media di Indonesia
yang berkaitan dengan pelaku kedua di atas adalah sejauh
mana regulasi media memberikan jaminan dan penciptakan
mekanisme pasar media yang sehat, kompetitif, fair, sehat,
dan rasional?

Pemain ketiga dalam bahasan regulasi media yang
sehat adalah pemerintah sendiri. Artinya pemerintah
Indonesia diharapkan menjadi “wasit” sekaligus “fasilitator”
yang baik bagi iklim perkembangan sosial-politik dan
ekonomi media yang hidup di Indonesia. Sejarah media
Indonesia menyatakan bahwa sering terjadi dominasi yang
dilakukan oleh pemerintah dalam pembicaraan media di
Indonesia (Hidayat, Dedy. N., 2000: hlm. 250-259). Tapi
dalam era reformasi, pemerintah justru lemah di hadapan
“kebebasan pers/media”. Kedudukan berubah-ubah yang
dimiliki negara atau pemerintah cukup menyulitkan pihak-
pihak yang concern terhadap kedewasaan media Indonesia
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cukup representatif maka bisa saja regulasi media yang
disepakati menjadi buyar atau dilanggar begitu saja. Lihat
saja reaksi Surya Paloh ketika RUU Penyiaran mengatur
kepemilikan silang media. Bagi Surya Paloh, regulasi tersebut
justru dilihat sebagai penghambat demokrasi, padahal pada
negara-negara paling liberal pun sistem kepemilikan silang
itu sangat dibatasi dan menjadi konsensus publik. Contoh
kasus Ted Turner pada bendera “TIME” yang juga menguasai
bisnis TV, information technology dengan mengakuisisi AOL
(American On-Line).

Dari sekian kelemahan dan persoalan mendasar dalam
regulasi media, tetap saja harus diakui bahwa gerak regulasi
media Indonesia merupakan usaha tanggap tanda zaman
para insan media mencermati perkembangan globalisasi
media. Nilai demokratisasi, transparansi menjadi titik tolok
ukur bagaimana media harus diperlakukan sama seperti
institusi demokrasi lainnya. Selain itu, media global ditantang
untuk tidak hanya menawarkan pembusukan simbol tapi
dengan tataran nilai akuntabilitas, kredibilitas; media global
khususnya di Indonesia diharapkan mampu menjadi tempat
yang baik dan subur bagi pengembangan masyarakat yang
rasional dan informatif, yaitu masyarakat yang mampu
memaksimalkan ranah privat dan publik secara sinergis.

Poin-poin Ide dalam Pengembangan Regulasi Media di
Indonesia

Perspektif politik ekonomi media adalah salah satu perspektif
yang bisa dipakai untuk memberikan ide-ide pengembangan
regulasi dalam usaha mengantisipasi globalisasi media di
Indonesia yang sedang berkembang sampai sekarang.
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masyarakat. Keseimbangan dan harmonisasi ketiga pelaku
dan aktor ekonomi politik media perlu diperhatikan.

Regulasi media harus mampu meredistribusikan arus
informasi global dalam konteks dan arus dasar pemikiran
lokal. Poin desentralisasi media informasi diharapkan
menjadi poin penting pemberdayaan masyarakat dari bahaya
imperialisme budaya global. Diharapkan melalui regulasi
media didapatkan suatu kondisi dan situasi yang cerdas
di mana komunitas semakin swamandiri, swasembada,
sukarela terlibat dalam urusan bersama untuk membangun
demokratisasi yang lebih baik dan rasional.

Kiranya beberapa poin di atas ini dapat menjadi poin
diskusi yang lebih mendalam ketika kita mau membangun
regulasi media Indonesia yang tanggap, tanggon, dan
tangguh diterpa arus globalisasi media.

Kepentingan Modal atas Regulasi Media

Pada awal pembahasan revisi UU Penyiaran, fokus keberatan
banyak pihak tertuju pada peran dominan negara yang
dikhawatirkan akan muncul kembali lewat kelembagaan
KPI. Sejumlah peran yang dibawakan oleh KPI sebagaimana
disusun dalam draft UU Penyiaran versi DPR, mendapat
banyak kritik dari berbagai kelompok, misalnya soal
pemberian izin penyiaran, otoritas untuk mencabut izin
penyiaran, posisi sebagai pembina, dan pengontrol isi siaran.

Penolakanatasmasalahkepemilikansilangbarumencuat
ketika draft ini beredar di masyarakat dan segera saja berbagai
kelompok ad hoc dibentuk dan merespons pembatasan yang
direncanakan dalam UU yang akan datang tersebut. Sebagai
reaksi, sejumlah kelompok industriawan penyiaran seperti
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cuma soal intervensi negara dalam industri media, tapi
juga mentransformasi peran baru dari negara, dari yang
pengatur segalanya, menjadi pengatur untuk kepentingan
publik. Semacam peran yang dilakukan di negeri-negeri yang
menganut welfare state system.

Satu hal yang patut dilihat secara cermat adalah
kecerdikan kelompok pemodal untuk menutupi kepentingan
ekspansi modal mereka dengan jargon-jargon yang seolah-
olah membela kebebasan pers, membela akses masyarakat
terhadap informasi, hingga membela proses reformasi dan
demokratisasi.

Penutup

Di sinilah dilema terbesar yang akan dihadapi oleh negara-
negara yang mengalami situasi transisional, di mana
kekuatan negara mulai terpecah atau bahkan diganti secara
keseluruhan, namun di sisi lain kekuatan modal lebih
fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang ada,
dan bahkan dengan sangat mudah beradaptasi dengan
kekuasaan baru, dan praktis. Sehingga kekuatan modal tidak
memiliki jaringan birokrasi yang seluas birokrasi negara,
yang memudahkan kekuatan modal untuk mengontrolnya.
Dalam situasi globalisasi, hal ini menjadi sangat
mungkin, di mana pergerakan kapital menjadi sangat mudah.
Khusus dalam situasi seperti di Indonesia, ada kelompok
pengusaha yang diuntungkan dengan situasi yang berubah
dan ada pula pengusaha yang tidak diuntungkan. Industri
media termasuk salah satu yang mengalami keberuntungan
dengan perubahan situasi ini karena dengan deregulasi
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Schiller, Herbert. 1997. "Whose New International Economics and
Information Order”, dalam Golding, Peter (ed.), The Political
Economy of The Media, Brookfield: Edward Elgar Publishing.
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sendiri —disebutjuga dengan 'media-sentris’ (media-centric)—
atau mempelajari faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
tindakan dan isi media—yang disebut dengan ‘sosial-sentris’
(society-centric).

Penelitian media-sentris lebih menekankan pada
pengaruh organisasi terhadap isi media atau konten yang
dihasilkannya. Media-sentris mendukung pandangan bahwa
isi media secara sistematis dan jelas dipengaruhi oleh rutinitas
atau kebiasaan organisasi, tindakan dan tujuan dari berbagai
faktor personal atau ideologi. Walaupun hal ini dapat
menghasilkan pandangan yang menganggap kondisi internal
organisasi sebagai faktor paling penting dalam memengaruhi
isi media, namun pandangan ini bersifat terbuka terhadap
interpretasi, bahwa kepemilikan dan kontrol memengaruhi
isi media atau bahwasannya setiap proses produksi massa
memberikan pengaruh secara sistematis terhadap konten.
Bias media yang semakin besar atau mengecil terhadap nilai-
nilai, kepercayaan dan juga bias terhadap seleksi gambaran
realitas dipandang sebagai hasil yang sudah direncanakan
yang menjadi strategi dari mereka yang memiliki dan
mengontrol media.

Gerbner (1969) menggambarkan komunikator massa
bekerja di bawah tekanan yang berasal dari berbagai "peran
kekuatan” (power roles) termasuk klien (pemasang iklan),
pesaing (dari media lain), pihak berwenang (khususnya
terkait dengan hukum dan politik), para ahli, lembaga lainnya
dan audiens. Gerbner menyatakan bahwa:

"While analytically distinct, obviously neither power roles nor
types of leverage are in reality seperate or isolated. On the contrary,
they often combine, overlap and telescope.... the accumulation of
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yang mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (directing), dan pengawasan
(controlling). Semua fungsi manajemen tersebut pada
dasarnya ditujukan untuk menghasilkan isi pesan media
yang sesuai rencana. Namun dalam pelaksanaannya, sering
terjadi perubahan-perubahan dan modifikasi sebagai akibat
dari berbagai kekuatan yang melingkupi media.

Tulisan ini akan menitikberatkan pada tujuh kekuatan
tersebut dan konsekuensinya terhadap manajemen
dan isi pesan media. Dalam hal ini, pembahasan fungsi
manajemen tidak disebutkan secara eksplisit karena sudah
pasti kandungan maksud di dalamnya. Isi pesan media
pada dasarnya merupakan hasil keputusan, dan keputusan
merupakan pelaksanaan dari fungsi manajemen.

1. Media dan Penguasa

Penguasa atau pemerintah memberikan pengaruh besar
kepada isi pesan media. Kekuatan media dalam membentuk
agenda publik sebagian tergantung pada hubungan media
bersangkutan dengan pusat kekuasaan. Jika media memiliki
hubungan yang dekat dengan kelompok elit di pemerintahan
maka kelompok tersebut akan memengaruhi apa yang harus
disampaikan media. Pada umumnya para pendukung teori
kritis percaya bahwa media dapat menjadi instrumen ideologi
dominan di masyarakat, dan bila hal ini terjadi, maka ideologi
dominan itu akan memengaruhi isu publik. Dalam hal ini
Littlejohn dan Foss (2005) mengemukakan adanya empat tipe
hubungan kekuasaan (power relations) antara media massa
dengan penguasa:
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dari kebanyakan organisasi media massa dalam hubungannya
dengan pembagian tujuan ini biasanya bersifat mendua,
karena media seringkali menggunakan kedua tujuan tersebut
sekaligus (mixed goals), sebagaimana dikemukakan McQuail:

“The position of mass media organizations in respect of this
typology 1s ambiguous, since they often have a mixture of utilitarian
and normative goals and forms of operation. Most media are run as
business but often with some ‘ideal” goals, and some media are run
primarily for ‘idealistic” social or cultural purposes, without seeking

profit”.

(Posisi organisasi media massa dalam hubungannya dengan
pembagian tujuan ini adalah mendua, karena media
seringkali memiliki tujuan campuran dari tujuan manfaat
dan tujuan normatif dan bentuk-bentuk operasionalnya.
Kebanyakan media dikelola sebagai bisnis tetapi seringkali
memiliki beberapa tujuan ‘ideal’, dan sebagian media
dikelola utamanya untuk tujuan ‘ideal’ sosial dan budaya
tanpa mencari keuntungan).

Selain berdasarkan tujuannya, media juga dapat
dikelompokkan berdasarkan penerima manfaat media.
Pandangan lain mengenai klasifikasi organisasi media
ini dikemukakan Blau dan Scott (1963) yang mencoba
membedakan media menurut jenis dari penerima manfaat
(type of beneficiary). Dalam hal ini, siapakah penerima manfaat
dari media, atau dengan kata lain kesejahteraan atau kebaikan
siapa yang dilayani? Apakah masyarakat keseluruhan, para
pemasang iklan/klien, pemilik, audiens atau karyawan
organisasi. Sekali lagi, tidak ada jawaban tunggal yang dapat
diberikan untuk keseluruhan media, dan organisasi media
tertentu seringkali memiliki beberapa kelompok penerima
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Sebagai penjelasan tambahan kaitannya dengan tujuan media
dalam hubungannya dengan masyarakat maka kita perlu
mempertimbangkan akses masyarakat ke media sebagai
upaya masyarakat untuk dapat mengemukakan pandangan
mereka.

3. Media dan Kelompok Penekan

Hubungan antara media dan masyarakat seringkali
diperantarai melalui berbagai kelompok informal yang
seringkali terorganisir dan disebut dengan ’‘kelompok
penekan” (pressure groups). Kelompok penekan adalah
kelompok yang berupaya memengaruhi apa yang dilakukan
media dengan cara membatasi isi atau pesan media kepada
masyarakat. Kelompok penekan dapat berupa organisasi
atau kelompok, baik formal maupun informal, dengan
berbagai kepentingan dan latar belakang seperti kelompok
atau organisasi agama, profesi/pekerjaan, politik, kelompok
advokasi, dan sebagainya.

Berbagai kelompok dan organisasi seringkali
mengemukakan keluhan, kritik dan penolakan terhadap isi
media massa. Mereka juga kerap melakukan pendekatan
atau lobby, misalnya kepada pemerintah dan/atau lembaga
pembuat kebijakan lainnya, terkait dengan berbagai macam
isu khususnya moralitas, bias politik dan representasi
kelompok minoritas di media massa. Di banyak negara, media
massa seringkali menerima tekanan dari berbagai kelompok
penekan untuk bersikap positif terhadap berbagai macam
kelompok minoritas termasuk kelompok etnis, perempuan,
homoseksual dan lebih sensitif terhadap kebutuhan kelompok
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undang-undang mengenai pornografi dan porno aksi. Aksi
mereka selalu mendapat liputan dari media, utamanya
televisi, karena aspirasi mereka dipandang sejalan dengan
aspirasl media yang berkeinginan memiliki kebebasan dalam
berkreativitas.

4. Media dan Pemilik

[su penting yang dibahas pada bagian ini adalah pertanyaan
mengenai sampai seberapa jauh organisasi media dapat
melaksanakan otonomi dan tetap independen dalam
hubungannya dengan pemilik media dan terhadap pihak-
pihak yang memberikan pengaruh langsung secara ekonomi
kepada media seperti: pemegang saham, pemasang iklan
dan sponsor. Menurut Altschull (1984) pernyataan yang
menyebutkan bahwa, “the content of the news media always
reflects the interest of those who finance the press” (isi media berita
selalu mencerminkan kepentingan mereka yang membiayai
media tersebut) adalah jawaban yang cukup jelas dan juga
konsisten dengan prinsip-prinsip teori pers bebas dalam
versi paham ‘pasar bebas.’
merta pihak komunikator yang dipekerjakan pemilik media
kehilangan kebebasannya. Dalam hal ini, independensi dan
otonomi komunikator massa tetap ada, khususnya kebebasan

Meski demikian, tidak serta

berdasarkan profesionalisme atau kebebasan untuk
berkreativitas.’

Tidak diragukan lagi bahwa pemilik organisasi
media komersil memiliki kekuasaan besar terhadap isi

1 Dalam hal ini, terdapat banyak jenis media yang berbeda dan tipe-tipe pemilik
yang juga berbeda.
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media, dan dapat meminta para professional media untuk
menyiarkan atau tidak menyiarkan suatu isi media. Berbagai
penelitian menunjukkan bagaimana pemilik menggunakan
kekuasaannya untuk ikut serta menentukan isi media
meskipun tetap ada ketentuan yang cukup kuat terkait dengan
kegiatan jurnalistik yang melindungi kebebasan jurnalis
dalam pengambilan keputusan jurnalistik. Penelitian yang
dilakukan Meyer (1987) terhadap media di Amerika dan The
Royal Commission on the Press (1977) di Inggris menunjukkan
para editor merasa segan untuk mengakui menerima
pengarahan dari pemilik media mengenai isi media namun
demikian mereka menilai intervensi pemilik terhadap isi
media masih dalam tahap yang wajar.

Terdapat kecenderungan yang sulit dihindari bagi para
pemilik media massa berita untuk ikut serta menentukan
garis kebijakan umum yang harus dipatuhi oleh para jurnalis
yang bekerja pada media bersangkutan. Juga terdapat tekanan
tidak langsung dan seringkali bersifat informal terhadap isu-
isu tertentu yang dinilai akan memengaruhi pemilik. Misalnya
isu-isu yang terkait dengan kepentingan bisnis mereka lainnya
(Turrow, 1994). Berbagai bukti lain yang cukup kredibel
menunjukkan adanya tekanan pemilik terhadap jurnalis,
dan pada akhirnya teori mengenai economically free press
(pers boleh bebas asalkan media tetap untung) mengesahkan
keadaan semacam ini. Dalam hal ini perlu disadari bahwa
pemilik, jika mereka menginginkannya, bebas mengunakan
medianya untuk tujuan propaganda, asalkan disadari bahwa
hal itu dapat menimbulkan risiko media kehilangan pembaca
dan kredibilitasnya.
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Terdapat pandangan yang cukup banyak diterima
orang, walaupun hal ini sulit dibuktikan, bahwa peningkatan
ukuran media atau konglomerasi media menjadikan
persoalan keinginan pemilik terhadap isi media menjadi
tidak relevan, dan keputusan harus diambil secara objektif
atas dasar pertimbangan manajerial dan pasar.

Disamping adanya intervensi pemilik secara langsung
pada beberapa masalah tertentu, tekanan dapat juga muncul
dari pertumbuhan rantai bisnis media dan konglomerasi
yang seringkali melibatkan suatu kerja sama tingkat tinggi di
antara sejumlah unit editorial dan pelaksana kebijakan atas
sejumlah isu. Terdapat sejumlah bukti, misalnya, di Amerika,
bahwa sejumlah suratkabar tertentu memiliki kecenderungan
untuk mendukung kandidat presiden dari partai Republik
atau dari partai Demokrat khususnya melalui pandangan
yang dikemukakan suratkabar melalui editorial yang mereka
tulis (Wackman et al., 1975; Gaziano 1989).

Menurut McQuail, walaupun dugaan adanya konspirasi
antara pengelola media dengan pemiliknya belum bisa
dibuktikan, namun adalah tidak mungkin para jurnalis yang
bekerja pada suratkabar milik asosiasi industri tertentu tidak
mendukung kepentingan asosiasi yang mendanainya, karena
suratkabar bersangkutan memang didirikan dengan tujuan
untuk membantu kepentingan asosiasi tersebut.

Akibat dari monopoli kepemilikan media terhadap
isi media pada dasarnya sulit untuk dibuktikan, namun di
lain pihak ada sedikit keraguan bahwa monopoli mampu
mengancam kebebasan pers dan pilihan bagi konsumen.
Shoemaker dan Reese (1991) menyimpulkan bahwa mereka
yang bekerja pada media lokal yang menjadi bagian dari
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jaringan media besar kemungkinan memiliki keterkaitan dan
keterlibatan yang kecil pada lingkungan komunitas di mana
mereka bekerja. Bagi mereka, organisasi media besar lebih
penting dari pada pengaruh komunitas. Sebaliknya, media
lokal mendapatkan kekuatan dan independensinya dari
hubungan yang mereka miliki dengan komunitas atau kota
di mana media bersangkutan berada.

Pada media yang memproduksi program hiburan
seperti film, musik, dan program nonberita lainnya, terdapat
ketentuan yang membatasi kekuasaan pemilik atas isi media,
dan keputusan organisasi media hiburan sebagian besar
ditentukan oleh pertimbangan pasar (termasuk tuntutan dan
respons dari publik). Selain itu, industri hiburan biasanya
tidak memiliki hubungan erat dengan lingkungan komunitas
di mana mereka bekerja.

Situasi di stasiun penyiaran publik biasanya lebih
kompleks. Hal ini dikarenakan ketidakadaan pemilik, yang
ada hanya sejumlah direktur atau manajer dan pengawas
yang ditunjuk oleh pemerintah dan/atau dipilih secara
demokratis. Pertanggungjawaban mereka biasanya dinilai
dari seberapa besar kepentingan publik dapat terpenuhi dari
isi media yang disampaikan.? Derajat kebebasan yang bersifat
seni atau artistik dan kebebasan professional biasanya relatif
tinggi namun tetap dikontrol oleh birokrasi dan anggaran
(dan kebjakan organisasi). Dewasa ini, media penyiaran
publik ada di mana saja dalam lingkungan yang kompetitif.

2 Sebagaimana dikemukakan McQuail bahwa derajat kebebasan bagi para jurnalis,
produser, penulis, dan artis yang bekerja untuk stasiun publik lebih sedikit
dibandingkan dengan mereka yang bekerja pada stasiun penyiaran komersial
(walaupun tidak selalu demikian), tetapi batasan apa vang boleh atau tidak
boleh dilakukan biasanya jelas.
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local or specific basis (Shoemaker dan Reese, 1991). McManus
(1994) menunjukkan sejumlah kasus pengaruh iklan dalam
berita. Faker (1994) dalam penelitian menyimpulkan bahwa:
“Dewasa ini di Amerika adalah pemasang iklan, bukan
pemerintah, yang menjadi sensor utama isi media”. Ia
mengemukakan bukti pemasang iklan yang menggunakan
kekuatan pasarnya untuk mencegah atau menghalangi
komunikasi tertentu yang akan merusak kepentingan mereka
dan juga penggunaan tekanan yang memengaruhi orang dan
juga keputusan editorial di media. Pengaruh pemasang iklan
terhadap isi media muncul dalam berbagai bentuk sehingga
seringkali sulit untuk dikenali dan juga tidak selalu berarti
tidak legal (misalnya memberikan informasi yang memiliki
nilai promosi, iklan melalui penempatan produk atau product
placement, sponsor, dan sebagainya). Bogart (1995:93-4),
mengemukakan adanya lima pengaruh iklan terhadap isi
media sebagai berikut:

a) Pemasang iklanjarang mencoba merayu jurnalis dengan
maksud untuk mengarahkan berita demi kepentingan
mereka, namun lebih sering mereka menekan berita
yang tidak mereka sukai;

b) Mereka sensitif denganlingkungan yang akan menerima
pesan mereka dan tidak menyukai kontroversi;

c) Ketika pemasang iklan menyerah kepada tekanan maka
media akan melakukan sensor diri;

d) Pemasang iklan menentukan isi media ketika mereka
menjadi sponsor program siaran;

e) Persaingan di antara media pers menunjukkan
bagaimana iklan menentukan hidup dan mati media.
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tersebut selalu dibutuhkan untuk memenuhi permintaan
audiens yang tidak pernah terpuaskan terhadap produk yang
cepat sekali menjadi usang (Hirsch, 1973).

Faktor penting bagi kebebasan media dari tekanan
pemasang iklan terletak pada sumber dukungan yang
paling sulit diperkirakan yaitu audiens. Jika media berhasil
mendapatkan audiens maka media bersangkutan akan
mampu menarik keuntungan keuangan lainnya selain iklan
(misalnya sponsorship). Karena tidak diketahui bagaimana
memperkirakan keberhasilan mendapatkan audiens maka
perkiraan atau pencapaian kepentingan audiens dianggap
sebagai rahasia profesi dan organisasi, dalam hal ini siapa
yang mengetahui rahasianya akan mendapatkan keuntungan
dalam transaksi ekonomi.

Beberapa studi mengenai organisasi media memberikan
pandangan alternatif terhadap cara mengatasi hambatan
keuangan di media. Dalam hal ini, lingkungan komersial
yang kompetitif dapat memberikan efek positif terhadap
kreativitas dan inovasi. Dengan kata lain, situasi sulit dapat
menimbulkan kreativitas. Ettema dan Whitney (1982),
misalnya, dalam studinya terhadap televisi publik di Amerika
mengemukakan bahwa perjuangan melawan keterbatasan
organisasi dan keterbatasan keuangan berhasil diatasi oleh
para pekerja kreatif stasiun bersangkutan. Studi oleh Turow
(1982) yang membandingkan proyek produksi televisi melalui
cara-cara konvensional dan non-konvensional di Amerika
juga menyimpulkan bahwa inovasi akan muncul bukan
dari upaya untuk memenuhi kebutuhan audiens tetapi dari
serangkaian faktor yang memiliki muatan konflik termasuk
kompetisi sengit dari media atau saluran lainnya, perubahan
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teknik atau perjuangan memperebutkan kekuasaan antara
individu dalam organisasi media.

6. Media dan Audiens

Audiens adalah faktor yang paling penting bagi media
karena audiens adalah konsumen media. Keberhasilan
suatu media sangat ditentukan oleh seberapa besar
media yang bersangkutan mampu memperoleh pembaca,
pendengar dan penonton. Walaupun disadari bahwa audiens
merupakan faktor paling penting bagi media, sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa pengelola media massa atau
komunikator massa seringkali menjadikan audiens bukan
sebagai faktor terpenting yang mempengaruhi pekerjaan
mereka. Namun demikian, mereka tetap mengikuti laporan
peringkat acara (rating) dan laporan penjualan iklan sebagai
indikator untuk mengetahui jumlah audiens mereka.
Menurut Altheide (1974: 59) yang melakukan penelitian
pada stasiun televisi, upaya mengejar sebanyak mungkin
audiens oleh stasiun televisi menghasilkan suatu pandangan
sinis bahwa audiens sebagai pihak yang bodoh, tidak cakap
dan tidak dihargai. Menurut Schlesinger (1978), tuntutan
untuk mendapatkan sebanyak mungkin audiens dan meraih
rating setinggi mungkin telah menimbulkan ketegangan
karena pada akhirnya laporan peringkat acaralah yang
menentukan isi media dan bukan komunikator massa. Dalam
hal ini komunikator massa harus menghadapi kenyataan
bahwa otonomi mereka dalam menentukan isi media akan
semakin dikurangi, sebagaimana dikemukakan Schlesinger:
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"A lension is set up between the professionalism of the
communicator, with its implied autonomy, and the meeting of
apparent audiensce demands and desires, with their implication
for limiting autonomy.” (Suatu ketegangan terbangun antara
para professional komunikator, dengan otonomi mereka, dan
pemenuhan tuntutan dan keinginan audiens, dengan akibat
pembatasan otonomi).

Situasi yang tegang ini juga disebabkan kenyataan bahwa
upaya komunikator massa untuk melakukan pekerjaannya
secara professional untuk dapat menghasilkan produk atau
isi media yang berkualitas seringkali berbenturan dengan
kriteria dominan yang diterapkan manajemen organisasi
media. Mereka selalu mengandalkan peringkat acara atau
rating yang dihitung berdasarkan jumlah penjualan tiras/
oplah atau jumlah penonton/pendengar dan jumlah iklan
yang diperoleh. Sebagaimana dikemukakan Ferguson (1983)
bahwa para editor di media komersil semuanva sepakat
mengenai keberhasilan professional yang harus ditunjukkan
dalam ukuran peningkatan sirkulasi dan pendapatan iklan.
Namun demikian, kebanyakan pengelola media, dengan
berbagai alasan, tidak akan mengakui laporan peringkat
acara sebagai instrumen untuk mengukur kualitas acara.

Diantara para komunikator massa terdapat kelompok
pragmatis yang bisa menerima pengaruh rating dalam
pekerjaan mereka. Namun, para komunikator massa yang
berorientasi pada keahlian dan keterampilan cenderung
menolak rating, mereka lebih senang menerima masukan dari
para sejawat profesional.

Penolakan atau ketidaksenangan sebagian jurnalis
terhadap laporan rating tidak berarti membuat mereka
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